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Abstrak 
Dengan banyaknya perusahaan yang berdiri terutama di Kota Batam, kebutuhan akan 

karyawan atau tenaga kerja juga akan meningkat. Perusahaan akan berlomba untuk dapat 
mempekerjakan tenaga kerja yang bertalenta. Akan tetapi, employee turnover tetap menjadi hal 
yang tidak dapat dihindari oleh setiap perusahaan. Penyebab dari employee turnover dapat 
disebabkan oleh faktor peluang kerja yang lebih tinggi, masalah keluarga, kompensasi, dan 
lainnya. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mempersiapkan succession planning dan 
career planning yang baik dan matang, agar tidak terjadi kekosongan jabatan yang dapat 
menjadi masalah serius jika jabatan yang dibutuhkan adalah jabatan yang penting. Pada 
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif dengan 
objek penelitian berupa perusahaan yang bergerak di industri makanan dan minuman. 
Berdasarkan hasil analisis, succession planning perlu dilakukan agar dapat memperoleh 
kandidat yang layak. Langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan membuat kompetensi 
dan persyaratan yang sesuai dengan posisi yang dibutuhkan. Selanjutnya melakukan seleksi 
karyawan dengan memberikan penilaian. Dalam career planning, saat sales director resign atau 
pensiun, maka sales manager akan mengisi posisi tersebut. 
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PENDAHULUAN 
Di masa sekarang, banyak sekali perusahaan atau industri yang berdiri di Kota 

Batam. Dengan banyaknya perusahaan dan industri yang berdiri dan berkembang 
perusahaan industri makanan dan minuman, maka kebutuhan akan tenaga kerja pun akan 
meningkat. Sehingga muncul banyak peluang pekerjaan yang ada. Banyaknya peluang 
lowongan kerja yang banyak, menyebabkan terjadinya employee turnover yang dapat 
menjadi masalah serius bagi perusahaan. Employee turnover adalah niat atau keinginan dari 
karyawan untuk keluar dari perusahaan serta harus digantikan oleh orang lain (Elmi, 2018). 
Turnover dapat memberikan dampak yang negatif terhadap perusahaan. 

Penyebab banyaknya pekerja berganti perkerjaannya dapat disebabkan 
berbagai faktor, mulai dari masalah keluarga, keseimbangan jam kerja dan jam istirahat, 
kompensasi yang didapatkan, peluang kerja yang lebih tinggi, dan masih banyak lagi, hal ini 
dapat menyebabkan terjadinya kekosongan pada posisi-posisi tersebut, dan dapat 
menyebabkan kerugian terhadap perusahaan jika salah satu posisi tersebut tidak dengan 
cepat terisi atau tidak digantikan oleh tenaga kerja lain yang berkompetensi dalam 
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menduduki jabatan tersebut, terutama jika posisi yang dibutuhkan adalah posisi yang 
penting (critical) dalam suatu perusahaan, seperti jabatan direktur dan manajer.  

 Employee turnover merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh setiap 
perusahaan. Sehingga setiap perusahaan harus mampu mempersiapkan rencana-rencana 
yang terkonstruksi dan matang. Perusahaan harus dapat membuat career planning dan 
succession planning yang baik, agar ketika ada karyawan yang ingin resign atau keluar dari 
perusahaan, maka perusahaan sudah memiliki persiapan dan rencana yang matang untuk 
mencari pengganti posisi tersebut, baik secara internal maupun eksternal. Career planning 
merupakan perencanaan yang dibuat oleh suatu perusahaan tentang ada kemungkinannya 
seorang karyawan naik jabatan yang lebih tinggi sesuai dengan persyaratan dan peraturan 
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Proses perencanaan memungkinkan karyawan 
untuk mengetahui jenjang dan tujuan karier (Putubasai et al., 2020). Sedangkan succession 
planning merupakan perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan untuk  

mengantisipasi keluarnya salah satu karyawannya yang menduduki jabatan krusial 
dalam satu perusahaan, dan segera mencari penggantinya agar posisi itu dapat terisi dengan 
sesegera mungkin. Succession planning akan meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan 
pengembangan karyawan yang berbakat serta terampil dalam perusahaan (Ali & Mehreen, 
2019). 

 Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mencari dan mempelajari 
bagaimana career planning dan succession planning yang baik dalam suatu perusahaan, 
terutama perusahaan yang bergerak dalam industri makanan dan minuman. Kemudian juga 
untuk membuat dan merumuskan career planning dan succession planning yang baik yang 
dapat diterapkan oleh perusahaan. 

METODOLOGI 
 Dalam artikel ini, topik yang berjudul adalah “Succession Planning dan Career 
Planning pada Perusahaan yang Bergerak di Industri Makanan dan Minuman”. Objek 
penelitian adalah perusahaan yang bergerak di industri makanan dan minuman. Menurut 
Aditya (2021) terdapat beberapa jenis penelitian   
dalam menganalisis suatu data yaitu metode penelitian deskriptif, metode penelitian 
kualitatif, metode penelitian kuantitatif, metode penelitian survei, dan metode penelitian 
eksperimental. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan informasi dan artikel referensi dalam bentuk 
tulisan yang berhubungan dengan topik yang sedang dibahas. Informasi-informasi yang 
dikumpulkan akan dianalisis dan ditulis dalam bentuk tulisan berupa artikel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Succession Planning 
Succession Planning merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk mempersiapkan 
kandidat yang dapat menduduki suatu jabatan, ketika adanya kekosongan jabatan. Pada 
pembahasan ini, akan dijelaskan rencana dan langkah yang diambil untuk menggantikan 
jabatan yang kosong, yaitu:  
 
Purchasing Manager 
Dalam mencari kandidat atau pengganti untuk jabatan purchasing manager yang akan 
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pensiun, rencana yang dipersiapkan untuk menggantikan jabatan tersebut adalah dengan 
melakukan seleksi karyawan perusahaan yang akan dilaksanakan oleh HR beserta general 
manager selaku HOD dengan membuat kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh 
seorang calon kandidat untuk menggantikan dan menduduki posisi purchasing manager. 
Kompetensi-kompetensi tersebut adalah, sebagai berikut: 
 
Memiliki kemampuan memimpin yang baik (leadership) 
Dapat merencanakan rencana bisnis yang strategis  Memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan atau konflik (problem solving) 
Memiliki kemampuan bernegosiasi yang baik dan dapat berkomunikasi secara interpersonal 
Dapat mengontrol pengeluaran atau budget Memahami kondisi harga barang-barang di pasar 
Persyaratan lainnya yang diperlukan oleh seorang kandidat baru adalah sebagai berikut: 
Minimal berpendidikan S1 dalam bidang manajemen Memiliki kecakapan dalam 
menggunakan Microsoft Office serta aplikasi software yang berkaitan dengan purchasing.  
Memiliki pengetahuan tentang persediaan pasokan (inventory) dan manajemen rantai 
pasokan (supply chain management) Setelah merumuskan atau membuat kompetensi dan 
persyaratan yang diperlukan untuk menduduki posisi purchasing manager. Maka selanjutnya 
adalah melakukan proses seleksi karyawan dengan menilai karyawan atau staf yang bekerja 
di departemen purchasing. Penilaian tersebut meliputi kriteria sociable, leadership, skill, 
timeliness, dan teamwork  
 
Setelah mendapatkan hasil penilaian calon karyawan yang berpotensi menduduki jabatan 
yang dibutuhkan, maka akan dilakukan proses seleksi. Proses seleksi ini akan dibagi menjadi 
2 tahap, yakni: Tahap pertama proses menyeleksi kualifikasi, yakni dari hasil penilaian 3 
karyawan yang berjabatan sebagai purchasing staff, yakni Vincent dengan total poin sebesar 
75%, Nicholas dengan total poin sebesar 90% dan David dengan total poin 80%. Maka dapat 
disimpulkan, calon karyawan yang dapat mengisi jabatan purchasing manager adalah 
Nicholas.  Tahap kedua, akan diinformasikan kepada kandidat yaitu Nicholas yang terpilih 
untuk menduduki posisi jabatan yang dibutuhkan, dan akan dilakukan wawancara yang 
meliputi pembahasan gaji, kompensasi, dan lainnya yang akan didapatkan oleh Nicholas. 
 
Penjelasan dari kriteria kompetensi yang dibutuhkan adalah, sebagai berikut:  
Sociable, berupa penilaian terhadap kemampuan dalam beradaptasi dan berinteraksi sosial 
kepada orang lain baik rekan kerja maupun pelanggan. 
Leadership, berupa penilaian terhadap kemampuan dalam delegasi dan membimbing 
bawahannya hingga mengambil keputusan dan mencari solusi dalam pemecahan suatu 
masalah. 
 
 Skill, berupa penilaian pada keahlian yang dimiliki dalam suatu bidang sehingga 
dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaannya. 
Timeliness, berupa penilaian terhadap kemampuan dalam manajemen waktunya dengan baik 
dan selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dan mencapai target yang telah 
ditetapkan. Team work, berupa penilaian terhadap kemampuan dalam memikirkan kemajuan 
bersama dan menciptakan kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim sehingga dapat 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. R&D Manager (Research and Development Manager) 
Dalam mencari kandidat atau pengganti untuk jabatan R&D manager yang akan resign, 
rencana yang dipersiapkan untuk menggantikan jabatan tersebut adalah dengan melakukan 
seleksi terhadap karyawan perusahaan yang akan dilaksanakan oleh HR beserta general 
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manager selaku HOD dengan membuat kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh 
seorang calon kandidat untuk menggantikan dan menduduki posisi R&D manager. 
 
Kompetensi-kompetensi tersebut adalah, sebagai berikut: 
Memiliki kemampuan memimpin yang baik (leadership) Memiliki Etika kerja yang baik 
(Work ethics) Memiliki kemampuan untuk menriset dan mengembangkan produk baru 
(Research and develop new products) Memahami dan dapat mengikuti tren-tren yang sedang 
terjadi dipasar. Persyaratan lainnya yang diperlukan oleh seorang kandidat baru adalah 
sebagai berikut: Minimal berpendidikan S1 dalam segala bidang Memiliki pengetahuan yang 
cukup untuk bisa menriset dan mengembangkan produk baru  Memiliki kecakapan dalam 
menggunakan Microsoft Office serta aplikasi software yang berkaitan dengan R&D Setelah 
merumuskan atau membuat kompetensi dan persyaratan yang diperlukan untuk menduduki 
posisi purchasing manager. Maka selanjutnya adalah melakukan proses seleksi karyawan 
dengan menilai karyawan atau staf yang bekerja di departemen R&D. Penilaian tersebut 
meliputi kriteria competency, leadership, goal orientation, research and develop new 
products, dan skill.  Setelah mendapatkan hasil penilaian calon karyawan yang berpotensi 
menduduki jabatan yang dibutuhkan, maka akan dilakukan proses seleksi. Proses seleksi ini 
akan dibagi menjadi 2 tahap, yakni: 
 Tahap pertama proses menyeleksi kualifikasi, yakni dari hasil penilaian 3 
karyawan yang berjabatan sebagai R&D staff, yakni Albert dengan total poin sebesar 80%, 
Giorno dengan total poin sebesar 85% dan Brando dengan total poin 90%. Maka dapat 
disimpulkan, calon karyawan yang dapat mengisi jabatan R&D manager adalah Brando.  
Tahap kedua, akan diinformasikan kepada kandidat yaitu Brando yang terpilih untuk 
menduduki posisi jabatan yang dibutuhkan, dan akan dilakukan wawancara yang meliputi 
pembahasan gaji, kompensasi, dan lainnya yang akan didapatkan oleh Brando. Penjelasan 
dari kriteria kompetensi yang dibutuhkan adalah, sebagai berikut:  Leadership, berupa 
penilaian terhadap kemampuan dalam delegasi dan membimbing bawahannya hingga 
mengambil keputusan dan mencari solusi dalam pemecahan suatu masalah. Goal orientation, 
berupa penilaian terhadap kemampuan seorang individu dalam menyusun dan mengatur 
pekerjaannya dalam mencapai tujuan. Research and Develop New Products, berupa penilaian 
terhadap kemampuan seorang individu dalam melakukan penelitian terhadap produk baru 
dan mengembangkan suatu produk baru yang bermanfaat. Skill, berupa penilaian pada 
keahlian yang dimiliki dalam suatu bidang sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaannya. 
 
Career Planning 
Career planning adalah suatu proses untuk mempersiapkan seorang individu untuk dapat 
menduduki suatu posisi jabatan kedepannya. Dalam proses tersebut, tentu dibutuhkan 
persiapan-persiapan yang matang, agar individu memiliki kompetensi dan kemampuan 
untuk mencapai ke jabatan tersebut. Persiapan tersebut dapat disusun dalam suatu career 
path yang akan membimbing individu dalam mencapai rencana kariernya. Dalam penjelasan 
ini, salah satu posisi jabatan yang diambil sebagai career planning yang akan dicapai adalah 
sales manager. Dalam upaya mencapai karier tersebut, seorang individu akan diberikan 
pengarahan, bimbingan, dan pelatihan yang mapan selama jenjang kariernya. Perusahaan 
harus terlebih dahulu merumuskan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki karyawannya dan 
mengambil langkah dalam mengembangkan kekuatan  yang ada dan memperbaiki 
kelemahan yang ada. Sales manager akan berperan dalam membimbing setiap karyawannya 
yang berpotensi untuk menggantikan jabatannya, ketika ia akan resign, pensiun, atau akan 
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ditugaskan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi yakni sales director. Berbagai 
kompetensi-kompetensi yang diperlukan akan diimplementasikan kepada karyawan melalui 
pelatihan atau training dan bimbingan langsung. Sehingga dengan persiapan career planning 
yang matang, karyawan akan dapat terfokus dalam mencapai jenjang karier yang lebih tinggi 
dan tidak kesulitan ketika mencapai jenjang karier yang lebih tinggi. Dalam mencapai career 
planning, dibutuhkan langkah-langkah yang dapat diambil agar dapat mencapai tujuan. 
Langkah-langkah dalam menyusun career planning, yaitu: 
 
Penilaian diri sendiri 
 Hal pertama yang dapat dilakukan untuk memulai career planning adalah 
memahami diri sendiri. Perlu untuk mengetahui keterampilan, peluang, bakat, kesempatan, 
nilai, dan kendala dalam mencapai career planning. 
 
Penetapan tujuan karier 
 Tujuan karier dapat diidentifikasi setelah mengetahui kelemahan, pengetahuan, 
dan kekuatan. Mempersiapkan rencana Yakni menyusun langkah dan rencana yang 
terkonstruksi dengan baik dan strategis dalam mencapai tujuan. Pelaksanaan rencana 
Dibutuhkan dukungan dari perusahaan dalam implementasi sebuah rencana. Manajemen 
tingkat atas harus dapat membantu bawahan untuk meningkatkan karier mereka. 

 
SIMPULAN 

Di masa sekarang, banyak sekali perusahaan atau industri yang berdiri di Kota Batam. 
Dengan banyaknya perusahaan dan industri yang berdiri dan berkembang terutama 
perusahaan industri makanan dan minuman, maka kebutuhan akan tenaga kerja pun akan 
meningkat. Employee turnover adalah niat atau keinginan dari karyawan untuk keluar dari 
perusahaan serta harus digantikan oleh orang lain. 

Perusahaan harus dapat membuat career planning dan succession planning yang baik, 
agar ketika ada karyawan yang ingin resign atau keluar dari perusahaan, maka perusahaan 
sudah memiliki persiapan dan rencana yang matang untuk mencari pengganti posisi tersebut, 
baik secara internal maupun eksternal. Career planning merupakan perencanaan yang dibuat 
oleh suatu perusahaan tentang ada kemungkinannya seorang karyawan naik jabatan yang 
lebih tinggi sesuai dengan persyaratan dan peraturan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Dalam mencari kandidat atau pengganti untuk jabatan purchasing manager dan R&D 
manager, rencana yang dipersiapkan untuk menggantikan jabatan tersebut adalah dengan 
melakukan seleksi terhadap karyawan atau staf yang bekerja di departemen masing-masing. 
HOD dari masing-masing departemen akan membuat kompetensi dan kriteria yang 
diperlukan untuk menduduki posisi atau jabatan yang dibutuhkan  

Kriteria yang dibutuhkan seorang purchasing manager adalah sociable, leadership, skill, 
timeliness, dan teamwork. Kriteria yang dibutuhkan seorang R&D manager adalah 
competency, leadership, goal orientation, research and develop new products, dan skill. 
Setelah mendapatkan hasil penilaian karyawan dan staf, yakni dengan nilai tertinggi 
didapatkan oleh Nicholas (Purchasing Staff) dengan nilai poin 90% yang diseleksi untuk 
menduduki posisi purchasing manager dan Brando (R&D Staff) dengan nilai poin 90% yang 
diseleksi untuk menduduki posisi R&D manager. Maka calon yang terpilih tersebut akan 
diinformasikan dan diwawancarai sebelum menduduki posisi jabatan yang dibutuhkan. 
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Career planning adalah suatu proses untuk mempersiapkan seorang individu untuk dapat 
menduduki suatu posisi jabatan kedepannya. Dalam proses tersebut, tentu dibutuhkan 
persiapan-persiapan yang matang, agar individu memiliki kompetensi dan kemampuan 
untuk mencapai ke jabatan tersebut. Persiapan tersebut dapat disusun dalam suatu career 
path yang akan membimbing individu dalam mencapai rencana kariernya. Dalam upaya 
mencapai karier tersebut, seorang individu akan diberikan pengarahan, bimbingan, dan 
pelatihan yang mapan selama jenjang kariernya. Perusahaan harus terlebih dahulu 
merumuskan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki karyawannya dan mengambil langkah 
dalam mengembangkan kekuatan yang ada dan memperbaiki kelemahan yang ada. 
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